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Abstract  

The economy of a country is influenced by many important factors, including its industry and trade. This 

research was conducted to determine the influence of coaching, certification and socialisation activities on 

the smooth running of MSME businesses in Mojokerto Regency. Data collection was carried out by 

distributing questionnaires to the MSMEs concerned and then processed with SPSS software using multiple 

linear regression. The results of the study began with a data quality test that produced all variables that were 

valid and reliable, then the classical assumption test produced normally distributed data that passed the 

multicollinearity and heterokedasticity tests. For the equation of the three independent variables in the state 

of zero, the variable of business smoothness is valued at 11.846, if the variable of coaching activities 

increases by one unit, there will be a decrease in the variable of business smoothness by 0.045, if the 

certification and socialisation activities increase by one unit, there will be an increase in the variable of 

business smoothness by 0.021 and 0.086. The hypothesis test produced a coefficient of determination of 

0.012, so the three independent variables explain the business smoothness variable by 1.2%, the F test 

concluded that the three independent variables (simultaneous) did not have a significant effect on the 

business smoothness variable, the T test concluded that the three independent variables (partial) did not 

have a significant effect on the business smoothness variable. 

Keywords: micro small medium enterprises, spss, multiple linear regression analysis 

 

Abstrak 

Perekonomian di suatu negara dipengaruhi oleh banyak faktor penting, di antaranya adalah perindustrian 

dan perdagangannya. Kajian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh kegiatan pembinaan, sertifikasi, dan 

sosialisasi pada kelancaran bisnis UMKM di Kabupaten Mojokerto. Data didapatkan dari kuesioner yang 

dibagikan pada UMKM yang bersangkutan, lalu diolah dengan software SPSS menggunakan regresi linear 

berganda. Hasil penelitian dimulai dengan uji kualitas data menghasilkan semua variabel telah valid dan 

reliabel, lalu uji asumsi klasik menghasilkan data terdistribusi normal, lolos uji multikolinearitas dan 

heterokedastisitas. Untuk persamaan ketiga variabel bebas dalam keadaan nol, variabel kelancaran bisnis 

bernilai 11,846, jika variabel kegiatan pembinaan meningkat satu satuan, maka variabel kelancaran bisnis 

menurun sebesar 0,045, jika kegiatan sertifikasi dan sosialisasi meningkat satu satuan, variabel kelancaran 

bisnis akan menurun sebesar 0,021 dan 0,086. Uji hipotesis menghasilkan koefisien determinasi sebesar 

0,012, jadi ketiga variabel bebas menjelaskan variabel kelancaran bisnis sebesar 1,2%, Uji F disimpulkan 

ketiga variabel bebas (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kelancaran bisnis, Uji T 

disimpulkan ketiga variabel bebas (parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kelancaran 

bisnis. 

Kata Kunci : usaha mikro kecil menengah, spss, analisis regresi linear berganda 

 

1.  Pendahuluan 

Perkembangan perekonomian pada masing-masing negara dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, 

beberapa faktor yang cukup berpengaruh adalah pada sektor perindustrian dan perdagangannya. Sektor 

perindustrian dan perdagangan di Indonesia dinaungi oleh Kementerian Perindustrian dan Kementerian 

Perdagangan yang dalam tugasnya untuk tiap wilayah kabupaten dan provinsi akan dikelola oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan [1]. Perkembangan ekonomi di suatu daerah tentu berbeda-beda, karena 

banyak sekali faktor pertimbangan seperti pihak yang terlibat, ketersediaan sumber daya pada daerah 

tersebut, regulasi internal daerah, dan masih banyak lagi [2]. Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

mempunyai tugas membangun ekonomi daerah melalui perencanaan dan pengembangan untuk industri 
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perdagangan, pemberdayaan industri UMKM, pelaksanaan peraturan dan regulasi industri perdagangan, 

kegiatan promosi dan pemasaran, pendidikan dan pelatihan. Sedangkan fungsinya adalah untuk 

mengumpulkan, mengelola, menyebarkan data informasi industri perdagangan, fasilitasi kerja sama pelaku 

industri, peningkatan kualitas produk industri dengan sertifikasi dan standarisasi, dan beberapa hal lainnya 

yang menyangkut industri perdagangan [1]. Untuk lebih lanjut mengetahui peran tugas dan fungsi pada 

suatu dinas perindustrian dan perdagangan, kita bisa terlebih dahulu mengetahui terkait usaha mikro, kecil, 

dan menengah.  

Dapat dikatakan sebagai usaha mikro apabila terdapat usaha dengan kriteria sebagai mana yang ada 

dalam undang-undang dengan kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 belum mencakup lokasi 

dan gedung usaha atau mendapatkan penjualan tahunan terbanyak Rp 300.000.000,00. Lalu untuk usaha 

kecil berarti kegiatan usaha pribadi dijalankan oleh perorangan atau badan usaha dan bukan cabang atau 

anak dari perusahaan yang dinaungi jadi bagian langsung atau tidak dari usaha menengah dan besar. 

Kriterianya adalah kekayaan bersihnya di atas Rp 50.000.000,00 belum mencakup lokasi dan gedung usaha 

atau hasil penjualannya lebih dari Rp 300.000.000,00 hingga Rp 2.500.000.000,00. Sedangkan dikatakan 

usaha menengah adalah kegiatan usaha yang dijalankan perorangan atau badan usaha yang bukan dinaungi 

dan jadi bagian langsung atau tidak dengan usaha kecil maupun besar. Untuk kriterianya adalah ketika 

kekayaan bersihnya melebihi Rp 500.000.000,00 sampai Rp 10.000.000.000,00 belum mencakup lokasi 

dan gedung, bisa juga dengan mendapatkan penjualan tahunan dengan hasil melebihi jumlah Rp 

2.500.000.000,00 sampai Rp 50.000.000.000,00 [3]. 

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu metode analisis lanjutan dari analisis regresi 

sederhana yang di dalamnya terdapat variabel independen yang tidak hanya satu dan digunakan dengan 

tujuan melihat dampaknya pada nilai variabel dependen. Perbedaan keduanya adalah pada analisis regresi 

sederhana variabel independen yang digunakan hanya satu, pada analisis regresi berganda bisa lebih dari 

satu [4]. Jika data yang digunakan adalah data primer, pada analisis regresi linear berganda umumnya 

diawali dengan uji kualitas data dengan menggunakan uji validitas untuk mengidentifikasi derajat kesulitan 

tiap pertanyaan variabel dalam kuesioner dan menggunakan uji reliabilitas untuk mengidentifikasi seberapa 

akurat indikator pengukur dapat diandalkan dan konsistensinya jika dilakukan pengujian berulang kali 

dengan indikator ukur yang sama dan pada populasi sampel yang ada [5]. Lalu dilanjutkan dengan uji 

asumsi klasik yang diawali dengan uji normalitas guna mengidentifikasi data yang apakah sudah 

terdistribusi secara normal, dilanjutkan dengan uji multikolinearitas yang menguji model apakah memiliki 

gejala keterkaitan antar variabel independen, terakhir yaitu uji heterokedastistias guna mengidentifikasi 

model yang digunakan apakah terdapat perbedaan variance residu data atau kesamaan data. Selanjutnya 

dilakukan uji regresi linear berganda untuk menggambarkan persamaan model regresi untuk verifikasi 

kekuatan dan dampak suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Terakhir yaitu dilakukan Uji 

T yaitu pengujian koefisien regresi variabel secara parsial atau terpisah guna mengidentifikasi variabel 

independen yang digunakan mempengaruhi variabel dependen secara individu, dan untuk Uji F merupakan 

uji signifikansi bersama-sama atau secara simultan guna mendapatkan hasil seberapa besar dampak variabel 

independen pada variabel dependen [6].  

Setelah dijelaskan dengan beberapa informasi di atas, dapat disimpulkan bahwasanya Disperindag 

memiliki tugas dan juga fungsi utama untuk mengelola, mengembangkan, memfasilitasi, dan melakukan 

pemberdayaan pada seluruh industri perdagangan yang ada baik itu merupakan industri mikro, kecil, 

menengah, besar, industri rumahan, maupun perusahaan dengan melaksanakan program kerja dan juga 

kegiatan lainnya sesuai dengan rancangan susunan kerja. Untuk Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Mojokerto dengan tugas dan fungsi utama untuk mengelola seluruh industri dan perdagangan 

di wilayah Kabupaten Mojokerto yang merupakan tempat pelaksanaan penelitian ini serta para pelaku 

industri mikro, kecil, dan menengah yang telah menerima atau melaksanakan kegiatan dan program kerja 

yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mojokerto akan menjadi objek 

penelitian. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan kajian untuk mengetahui “Pengaruh Dari Kegiatan 

Pembinaan, Kegiatan Sosialisasi, dan Kegiatan Sertifikasi Terhadap Kelancaran Bisnis Para Pelaku Industri 

UMKM di Kabupaten Mojokerto Menggunakan Metode Analisis Regresi Linear Berganda” dengan tujuan 

sebagai indikator pengukur keberhasilan dan pengaruh program kerja yang telah dilaksanakan. 

 

2.  Metode Penelitian 

Data yang didapatkan dan digunakan pada penelitian ini adalah dengan melalui studi lapangan 

meliputi pengamatan, kuesioner/angket, dokumentasi. Lalu juga dengan melakukan tinjauan kepustakaan 

meliputi mengumpulkan data-data pengusaha industri mikro kecil menengah melalui dinas perindustrian 

dan perdagangan, mengumpulkan dokumen, dan mengombinasikan hubungan data yang diperoleh [5]. 
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Populasi yang ditentukan pada penelitian kali ini yaitu seluruh penguisaha industri usaha mikro kecil 

menengah di wilayah Kabupaten Mojokerto yang telah menerima dan melakukan kegiatan pembinaan, 

sertifikasi, dan sosialisasi yang telah dijalankan oleh Disperindag Kabupaten Mojokerto sebagai program 

kerjanya. Metode pengambilan data dilakukan secara random sampling, di mana data yang didapatkan 

berasal dari kuesioner yang telah dibagikan kepada seluruh pelaku usaha, lalu data yang akan diolah adalah 

data dari para responden yang telah mengisi kuesioner tersebut [13]. Data primer yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan data yang didapatkan langsung di mana data tersebut diambil. Data primer sendiri 

bersumber pada kuesioner dan juga observasi melalui responden terkait dampak dari variabel yang 

digunakan pada kajian ini [7]. 

Metode analisis yang digunakan untuk penyelesaian studi kasus pada kajian ini adalah analisis regresi 

linear berganda [8]. Metode analisis ini adalah salah satu teknik analisis data statistik lanjutan atau 

pengembangan dari analisis regresi sederhana yang pada pemodelan datanya menggunakan konsep 

persamaan garis linear. Proses analisanya dilakukan dengan analisa keterkaitan antara dua atau lebih 

variabel independen dan dinotasikan sebagai variabel X, variabel independen tersebut nantinya akan 

digunakan untuk menentukan nilai dari variabel dependen yang terdiri dari satu variabel dan biasanya 

dinotasikan sebagai Y [9]. Data yang sebelumnya telah didapatkan melalui kuesioner yang telah dibagikan 

akan diolah menggunakan analisis regresi linear berganda ini pada software SPSS (Statistical Package for 

the Social Sciences), SPSS adalah perangkat lunak untuk menganalisis statistika dan juga mengatur data 

berdasarkan permasalahan statistika yang umumnya terjadi pada bidang bisnis dan penelitian sehingga 

menjadikan SPSS sebagai alat bantu analitik yang prediktif [4].  

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Uji Kualitas Data 

Ada dua jenis uji yang akan dilakukan pada saat pelaksanaan uji kualitas data, yaitu uji validitas dan 

uji reliabilitas. Hasil dari uji dapat dilihat di bawah ini: 

-  Uji Validitas 

Uji validitas diimplementasikan guna mengukur derajat ketepatan pada tiap item pertanyaan di dalam 

kuesioner, pertanyaan yang ada dikatakan valid jika nilai r hitungnya lebih besar jika berbanding pada nilai 

r tabelnya. Selain itu juga bisa menggunakan acuan pada nilai signifikansinya harus lebih kecil daripada 

0,05 [10]. Untuk hasil uji validitas dapat dilihat di bawah ini: 

 

 
Gambar 1. Output Uji Validitas Variabel X1 

 

 
Gambar 2. Output Uji Validitas Variabel X2 
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Gambar 3. Output Uji Validitas Variabel X3 

 

 
Gambar 4. Output Uji Validitas Variabel Y 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Uji Validitas 

Variabel Indikasi r Hitung r Tabel Signifikan α Ket. 

Kegiatan 

Pembinaan 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

0,769 

0,745 

0,788 

0,2681 

0,2681 

0,2681 

0,001 

0,001 

0,001 

0,05 

0,05 

0,05 

Valid 

Valid 

Valid 

Kegiatan 

Sertifikasi 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

0,817 

0,702 

0,742 

0,2681 

0,2681 

0,2681 

0,001 

0,001 

0,001 

0,05 

0,05 

0,05 

Valid 

Valid 

Valid 

Kegiatan 

Sosialisasi 

(X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

0,863 

0,654 

0,801 

0,2681 

0,2681 

0,2681 

0,001 

0,001 

0,001 

0,05 

0,05 

0,05 

Valid 

Valid 

Valid 

Kelancaran 

Bisnis  

(Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

0,827 

0,776 

0,723 

0,2681 

0,2681 

0,2681 

0,001 

0,001 

0,001 

0,05 

0,05 

0,05 

Valid 

Valid 

Valid 

  

 Berdasarkan output Tabel 1 di atas bisa dilihat bahwasanya semua item pernyataan yang ada mulai 

dari variabel Kegiatan Pembinaan, Kegiatan Sertifikasi, Kegiatan Sosialisasi, dan Kelancaran Bisnis 

memiliki nilai r hitung > r tabel, lalu nilai sig. < 0,05, jadi bisa disimpulkan bahwasanya item pernyataan 

yang ada sudah valid. 

-  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas diimplementasikan guna mengindikasi akurasi ketepatan dan konsistensi variabel dari 

kuesioner. Data variabel diberi indikator penelitian yang mensyaratkan suatu pengujian konsistensi melalui 

uji reliabilitas, jadi data yang digunakan benar terpercaya dan bisa dikatakan memenuhi keandalan untuk 

analisis lebih lanjut. Suatu variabel dianggap telah reliabel atau andal apabila hasil cronbach’s alpha yang 

didapatkan > 0,60 [10]. Untuk output uji reliabilitas dapat dilihat di bawah ini: 

 

 
Gambar 5. Output Uji Reliabilitas Variabel X1 
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Gambar 6. Output Uji Reliabilitas Variabel X2 

 

 
Gambar 7. Output Uji Reliabilitas Variabel X3 

 

 
Gambar 8. Output Uji Reliabilitas Variabel Y 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Ket. 

Kegiatan Pembinaan (X1) 0,646 0,60 Reliabel 

Kegiatan Sertifikasi (X2) 0,617 0,60 Reliabel 

Kegiatan Sosialisasi (X3) 0,668 0,60 Reliabel 

Kelancaran Bisnis (Y) 0,670 0,60 Reliabel 

 

Berdasarkan output Tabel 2 di atas terlihat bahwa semua variabel yang ada menghasilkan cronbach’s 

alpha secara berturut-turut adalah 0,646, 0,617, 0,668, dan 0,670 yang berarti nilai ini > 0,60, jadi bisa 

disimpulkan bahwa variabel yang ada telah memenuhi keandalan atau sudah reliabel. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang berisi tahapan uji lanjutan seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heterokedastisitas dilakukan pada model yang ada agar dapat dilihat bahwa model yang digunakan tersebut 

termasuk model yang layak atau tidak [11]. Syarat untuk regresi yang layak yaitu apabila data terdistribusi 

secara normal, jika data tidak terdistribusi secara normal maka harus dilakukan perombakan data. 

Selanjutnya, model dikatakan sebagai model regresi yang baik apabila model tersebut tidak mengalami 

gejala multikolinearitas dan heterokedastisitas [12]. 

-  Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan guna mengetahui terdistribusinya suatu data secara normal atau tidak, 

umumnya dilakukan dengan melakukan perbandingan data yang digunakan dengan data yang mencakup 

nilai tengah dan standar deviasi yang serupa pada data yang diuji. Uji normalitas penting untuk dilakukan 

karena merupakan salah satu dari beberapa syarat parametric-test yang mana data dalam uji tersebut harus 

terdistribusi normal [4]. Untuk hasil uji normalitas dapat dilihat di Gambar 9 di bawah. 

Untuk hipotesis yang diterapkan pada uji normalitas yaitu apabila nilai signifikasnya > 0,05, maka 

data tersebut telah terdistribusi normal, begitu juga sebaliknya. Dari Gambar 9 dapat dilihat bahwasanya 

hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov menghasilkan nilai signifikansinya adalah sebesar 0,2 yang berarti 

lebih besar daripada 0,05, dengan demikian disimpulkan bahwasanya data tersebut telah terdistribusi secara 

normal. 
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Gambar 9. Hasil Uji Normalitas 

 

-  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melakukan uji ada atau tidak keterkaitan pada variabel bebas 

dalam suatu model. Apabila variabel independen saling berkaitan, maka hal tersebut berarti variabel 

dikategorikan tidak ortogonal atau nilai keterkaitan sesama variabel sama dengan nol [4]. Untuk hasil uji 

multikolinearitas dapat dilihat di bawah ini: 

 

 
Gambar 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Untuk hipotesis yang digunakan pada uji multikolinearitas yaitu apabila hasil nilai tolerance > 0,10 

atau juga bisa menggunakan acuan jika nilai VIF < 10, maka data dikategorikan lolos uji multikolinearitas 

begitu juga sebaliknya. Dari Gambar 10 dapat dilihat bahwasanya semua data variabel yang digunakan 

memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dimulai dari X1 dengan nilai 0,949, X2 dengan nilai 0,993, dan 

X3 dengan nilai 0,952. Begitu juga untuk hasil dari nilai VIF yang didapatkan telah kurang dari 10, yaitu 

untuk variabel X1 dengan nilai 1,053, X2 dengan nilai 1,009, dan X3 dengan nilai 1,050. Demikian, bisa 

disimpulkan data variabel yang digunakan tidak mengalami gejala multikolinearitas atau telah lolos uji 

multikolinearitas. 

-  Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas diimplementasikan guna mengidentifikasi dalam suatu model yang digunakan 

terjadi perbedaan variance dari residu satu inspeksi ke inspeksi lain. Apabila variance dari satu inspeksi ke 

yang lainnya sama, dikatakan homokedastisitas dan ketika berbeda maka dikatakan heterokedastisitas. 

Model dikategorikan baik adalah model yang disebut dengan homokedastisitas dan tidak tejadi gejala 

heterokedastistias [4]. Cara untuk melakukan uji heterokedastisitas yaitu dengan uji glejser yang 

dilaksanakan melalui regresi variabel independen pada nilai absolute residual, residual yaitu nilai selisih 

variabel terikat terhadap nilai variabel terikat yang diperkirakan dan nilai absolut inilah yang merupakan 

nilai mutlaknya [15]. Untuk hasil uji heterokedastisitas adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 11. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Untuk hipotesis heterokedastisitas apabila hasil signifikansinya > 0,05 maka data telah lolos uji 

heterokedastisitas, begitu juga sebaliknya. Dari Gambar 11 dapat dilihat bahwasanya semua variabel yang 

ada nilai signifikansinya didapatkan melebihi 0,05 dimulai dari variabel X1 dengan nilai 0,279, X2 bernilai 

0,674, dan X3 bernilai 0,242. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya pada data yang digunakan 

tidak terdapat gejala heterokedastisitas atau data telah lolos uji heterokedastisitas. 

3.3 Persamaan Regresi Linear Berganda 

Pada analisis regresi linear berganda, variabel terikat akan bergantung nilainya pada variabel bebas 

[14]. Untuk bentuk persamaannya ditampilkan pada rumus di bawah ini: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ... + βnXn + ɛ 

Di mana: 

Y = pengamatan pertama pada variabel terikat 

α = pengamatan parameter variabel konstan 

β1X1 = parameter koefisien regresi variabel bebas 

βnXn = parameter banyaknya sampel koefisien regresi variabel bebas 

ɛ = pengamatan pertama variabel kesalahan 

Pada penelitian kali ini, model regresi yang digunakan menerapkan empat total variabel, yaitu tiga 

variabel independen dan satu variabel dependen. Setelah dilakukan uji regresi linear berganda 

menggunakan software SPSS didapatkan hasil antara lain sebagai berikut: 

 

 
Gambar 12. Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Berganda 

 

Hasil uji koefisien regresi linear berganda di atas jika diimplementasikan pada persamaan yang 

sebelumnya sudah disampaikan akan menjadi: 

Y = 11,846 + (-0,045) + 0,021 + 0,086 

 

Selanjutnya dengan hasil yang telah didapatkan dapat diambil kesimpulan jika nilai dari variabel 

bebas yang digunakan yaitu kegiatan pembinaan, sertifikasi, dan sosialisasi dalam keadaan nilai nol, maka 

variabel terikat yang digunakan yaitu kelancaran bisnis memiliki nilai 11,846. Selanjutnya untuk variabel 

X1 yaitu kegiatan pembinaan jika mengalami kenaikan tiap satu satuan, akan mengakibatkan penurunan 

pada nilai variabel kelancaran bisnis sebesar 0,045. Lalu untuk variabel X2 yaitu kegiatan sertifikasi jika 

mengalami kenaikan tiap satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan pada variabel kelancaran bisnis 

sebesar 0,021. Hal tersebut juga berlaku pada variabel X3 yaitu kegiatan sosialisasi yang jika terjadi 

kenaikan tiap satu satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan pada variabel kelancaran bisnis sebesar 

0,086. Jadi dapat dilihat bahwasanya dari hasil nilai koefisien regresi tiga variabel bebas yang ada, variabel 

bebas berpengaruh paling tidak signifikan terhadap variabel terikat adalah variabel kegiatan pembinaan. 

Maka, dapat disimpulkan untuk variabel pembinaan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kelancaran bisnis, dan untuk kedua variabel lainnya yaitu kegiatan sertifikasi dan sosialisasi memiliki nilai 

lebih dominan meskipun pengaruh signifikansinya sangat kecil terhadap variabel kelancaran bisnis. 

3.4 Uji Hipotesis 

-  Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dilambangkan dengan R2 yang diimplementasikan guna menguji model dalam 

cakupan untuk di atas dua variabel guna mengetahui keseragaman proporsi total variabel terikat yang dapat 

didefinisikan oleh variabel independen dalam model persamaan regresi linear berganda secara simultan 

[15]. Untuk hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat di bawah ini:  
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Gambar 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Dari Gambar 13 di atas bisa dilihat bahwasanya nilai R2 yang dihasilkan adalah sebesar 0,012 atau 

1,2%. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwasanya variabel kegiatan pembinaan, sertifikasi, dan 

sosialisasi mampu menjelaskan nilai dari variabel kelancaran bisnis sebesar 1,2% dan sedangkan nilai 

sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya. 

- Uji F 

Hasil Uji F bisa diketahui dengan mengamati tabel anova di hasil olah software SPSS, Uji F 

dilaksanakan guna mengidentifikasi apakah variabel independen yang ada secara kumulatif berpengaruh 

atau tidak pada variabel dependen dan digunakanlah rumus F Hitung [16]. Uji F akan melakukan analisis 

uji semua variabel independen yang dianalisis pada variabel dependennya secara simultan menggunakan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ho4 = Variabel kegiatan pembinaan, kegiatan sertifikasi, dan kegiatan sosiaisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kelancaran bisnis 

Ha4 = Variabel kegiatan pembinaan, kegiatan sertifikasi, dan kegiatan sosiaisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kelancaran bisnis 

 

 
Gambar 14. Hasil Uji F 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwasanya untuk nilai F Hitung didapatkan hasil sebesar 0,196 

yang berarti nilai ini kurang atau lebih kecil daripada F Tabel yaitu 2,79 dan untuk hasil signifikansinya 

adalah sebesar 0,898 yang berarti lebih dari 0,05. Maka, Ho diterima dan Ha ditolak maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel kegiatan pembinaan, sertifikasi, dan sosialisasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kelancaran bisnis. 

-  Uji T 

Hasil Uji T bisa diamati pada tabel coefficients pada hasil software SPSS, Uji T dilakukan guna 

mengidentifikasi besarnya dampak variabel bebas terhadap variabel terikat secara terpisah tiap variabel 

[17]. Untuk hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Ho1 = Variabel kegiatan pembinaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kelancaran bisnis 

Ha1 = Variabel kegiatan pembinaan berpengaruh signifikan terhadap kelancaran bisnis 

Ho2 = Variabel kegiatan sertifikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kelancaran bisnis 

Ha2 = Variabel kegiatan sertifikasi sosiaisasi berpengaruh signifikan terhadap kelancaran bisnis 

Ho3 = Variabel kegiatan sosiaisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kelancaran bisnis 

Ha3 = Variabel kegiatan sosiaisasi berpengaruh signifikan terhadap kelancaran bisnis 

 

 
Gambar 15. Hasil Uji T 
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Dari gambar di atas dapat dilihat hasil bahwasanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara terpisah (parsial) adalah sebagai berikut: 

• Didapatkan hasil T Hitung variabel kegiatan pembinaan dengan nilai -0,314 < dari T Tabel yaitu 

2,008 dan hasil signifikansinya adalah sebesar 0,755 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka 

bisa dikatakan bahwasanya variabel kegiatan pembinaan secara terpisah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kelancaran bisnis. 

• Didapatkan hasil T Hitung variabel kegiatan sertifikasi dengan nilai 0,147 < dari T Tabel yaitu 2,008 

dan nilai signifikansinya adalah sebesar 0,884 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka bisa 

dikatakan bahwasanya variabel kegiatan sertifikasi secara terpisah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kelancaran bisnis. 

• Didapatkan hasil T Hitung variabel kegiatan sosialisasi dengan nilai 0,588 < dari T Tabel yaitu 2,008 

dan nilai signifikansinya adalah sebesar 0,559 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka bisa 

dikatakan bahwasanya variabel kegiatan sosialisasi secara terpisah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kelancaran bisnis. 

 

4.  Kesimpulan 

Dari seluruh pembahasan dari hasil yang didapatkan, bisa diambil kesimpulan bahwasanya dari data 

jawaban para responden yang berjumlah 54 orang, dilakukan uji kualitas data menggunakan uji validitas 

dan uji reliabilitas didapatkan hasil dari keempat variabel yang ada telah valid dan reliabel. Untuk uji asumsi 

klasik didapatkan hasil bahwasanya data yang digunakan telah terdistribusi normal, tidak ada gejala 

multikolinearitas maupun heterokedastisitas atau kesamaan pada dat. Selanjutnya dilakukan analisis 

persamaan regresi linear berganda dengan didapatkan hasil jika nilai dari variabel kegiatan pembinaan, 

kegiatan sertifikasi, dan kegiatan sosialisasi dalam keadaan nilai nol, maka nilai dari variabel kelancaran 

bisnis adalah sebesar 11,846. Untuk variabel kegiatan pembinaan jika mengalami kenaikan tiap satu satuan, 

akan menurunkan nilai variabel kelancaran bisnis sebesar 0,045. Untuk variabel kegiatan sertifikasi jika 

mengalami kenaikan tiap satu satuan, akan meningkatkan variabel kelancaran bisnis sebesar 0,021.  

Pada variabel kegiatan sosialisasi di mana setiap terjadinya kenaikan satu satuan, akan meningkatkan 

variabel kelancaran bisnis sebesar 0,086. Terakhir untuk uji hipotesis menghasilkan koefisien determinasi 

dengan nilai 0,012 yang berarti bahwa variabel kegiatan pembinaan, sertifikasi, dan sosialisasi mampu 

menjelaskan nilai dari variabel kelancaran bisnis sebesar 1,2% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya. 

Uji F didapatkan kesimpulan bahwa kegiatan pembinaan, sertifikasi, dan sosialisasi secara simultan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran bisnis. Lalu untuk Uji T didapatkan kesimpulan bahwa 

kegiatan pembinaan, sertifikasi dan sosialisasi secara terpisah tidak berpengaruh secara signifikan pada 

variabel kelancaran bisnis.  
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